
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pada hipotesis pertama didapat keterangan

bahwa tidak ada hubungan antara harga diri dengan prestasi belajar siswa di

SMUN I Wungu Madiun, hasil perhitungan yang didapat menyatakan bahwa nilai

r sebesar 0.159, dengan taraf signifikansi (p) 0.195, N:68. Hal ini menunjukkan

bahwa p > 0.05. Sumbangan efektif harga diri terhadap prestasi belajar pada siswa

di sekolah sebesar 2.5 % sedangkan 97 .5% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain.

Selanjutnya pada hipotesis kedua didapat keterangan bahwa ada perbedaan

prestasi belajar berdasarkan jenis kelamin. Hasil penghitungan menyatakan nilai t

:28.21l, dengan taraf signif ikansi (p) 0.000, N : 68. Hal ini menunjukkan bahwa

p-< 0,05. Dapat diketahui juga bahwa prestasi belajar perempuan lebih tinggi

daripada prestasi belajar laki-laki. Terlihat bahwa siswa perempuan memperoleh

nilai mean 70.73, ni laiminimum6T, ni laimaximumTT,sedangkan siswa laki- laki

memperoleh ni lai mean 70.08, ni lai minimum 66 dan ni lai maximum 73.

Berdasarkan analisis data deskriptif untuk harga diri, diperoleh kesimpulan

bahwa harga diri siswa-siswi kelas III sMLrN I wungu Madiun adalah tinggi. Hal

ini terlihat dari lebih tingginya skor rerata empirik yaitu 129.84 daripada skor

rerata teoritik yaitu 87.5.

Berdasarkan analisis data deskriptif untuk prestasi belajar, diperoleh

kesimpulan bahwa prestasi belajar siswa- siswi kelas III SMUN I wungu Madiun
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adalah tinggi. Hal ini terlihat dari nilai rerata empirik lebih tinggi daripada nilai

rerata teoritik yaitu sebesar /0.50 sedangkan nilai rerata teoritiknya 65.

B. Saran

Berdasarkan hasil penel itian, dapat di sarankan ;

l. Kepada para guru

Berkaitan dengan harga diri yang tinggi, disarankan untuk mempertahankan

keramahan, perhatian dan persahabatan kepada siswa. ketiga hal tersebut

ternyata memberi pengaruh yang positif kepada para siswa. Dengan demikian

akan mendorong siswa untuk lebih semangat untuk belajar sehingga menjadi

siswa yang berprestasi.

2. Bagi subyek penelitian

Disarankan terutama bagi siswa laki-laki untuk lebih tekun dalam belajar,

berkonsentrasi dan bertanggung jawab serta mampu membagi waktu antara

belajar dengan mengikuti kegiatan-kegiatan lain serta bagi siswa perempuan

untuk tetap bertahan dan terus berusaha untuk lebih baik lagi prestasinya.

3. Bagi peneliti selanjutnya.

a. Disarankan untuk meneliti variabel-variabel lain dalam penelitian, mengingat

variabel harga diri hanya memberikan sumbangan efektif sebesar 2.5yo,

sedangkan 97.5yo lainnya dipengaruhi oleh variabel lain seperti kondisi fisik

dan psikis, minat, bakat, intelegensi, sarana, dan perlengkapan belajar,

materi pelajaran dan kondisi lingkungan belajar, gizi, penghasilan orang tua,

disiplin, semangat belajar serta dukungan sosial dan pengaruh budaya.
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b. Untuk peneli t ian dengan subyek peneli t ian siswa-siswi SMUN I Wungu

Madiun ini, disarankan untuk membuat definisi operasional atas definisi

konseptual sesuai dengan keadaan konkrit para subyek. Definisi operasional

atas konsep akan berpengaruh pada isi item-item alat penelitian.
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